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1. Pendahuluan 

Industri fashion sedang mengalami periode kemajuan pesat yang ditandai dengan 
ekspansi ekonomi yang substansif. Negara-negara termasuk Brasil, Bangladesh, India, 
Turki, China, dan Indonesia telah menuai manfaat yang terkait dengan perkembangan sektor 
ini (Pradeep & Pradeep, 2023). Fenomena fast fashion semakin mendorong produksi dan 
konsumsi pakaian, yang mengarah ke peningkatan tingkat produksi dengan biaya yang 
berkurang (Piao & Managi, 2023). Bersamaan dengan itu, segmen mode mewah juga telah 
menunjukkan peningkatan yang patut dicatat, dibuktikan dengan tingkat pertumbuhan 
tahunan gabungan (CAGR) sebesar 11% pada tahun 2019 (Orea-Giner & Fusté-Forné, 2023). 
Meskipun demikian, konsekuensi lingkungan dari konsumsi mode yang berlebihan telah 
mengumpulkan pengawasan global. Model mode cepat mempromosikan budaya 
pembelian dan pembuangan pakaian yang cepat, yang secara signifikan memperkuat 
limbah tekstil (Mulati & Kuswati, 2022a). Pertumbuhan penduduk yang diantisipasi di 
Indonesia semakin memperumit masalah ini dengan berkontribusi terhadap meningkatnya 
volume limbah tekstil (Nafees et al., 2021). Akibatnya, menumbuhkan kesadaran lingkungan 
muncul sebagai faktor penting dalam mengejar konsumsi mode berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan Teori Perilaku Terencana (TPB) sebagai kerangka kerja 
untuk menjelaskan penentu perilaku konsumsi mode berkelanjutan. Menurut TPB, tindakan 
individu dibentuk oleh tiga komponen utama: sikap terhadap perilaku yang dimaksud, 
norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991). Dalam kerangka ini, konsumsi 
mode berkelanjutan dapat dipahami melalui sikap individu terhadap produk ramah 
lingkungan, norma sosial yang mempromosikan praktik berkelanjutan, dan persepsi 
mengenai aksesibilitas atau hambatan yang terkait dengan produk tersebut. 
Kecenderungan hedonisme dapat memengaruhi sikap individu dalam merangkul mode 
berkelanjutan, sementara kesadaran lingkungan berkontribusi pada pembentukan norma 
subjektif yang mendukung niat untuk membeli produk yang lebih ramah lingkungan. 
Selanjutnya, peningkatan persepsi kontrol perilaku berkorelasi positif dengan kemungkinan 
individu mengubah perilaku konsumsi mereka(Corboș et al., 2023). Menggunakan 
paradigma TPB, penelitian ini bercita-cita untuk menyelidiki faktor psikologis dan sosial yang 
mempengaruhi pilihan individu di ranah mode berkelanjutan. 

Investigasi ilmiah sebelumnya menunjukkan bahwa hedonisme secara signifikan 
mempengaruhi perilaku konsumtif dalam industri mode (Kwon et al., 2020). Individu dengan 
orientasi hedonistik cenderung memperoleh pakaian dalam jumlah besar untuk kepuasan 
pribadi, sering mengabaikan konsekuensi lingkungan yang sesuai (Mustajab, 2023). Pola 
konsumsi ini memperburuk proliferasi limbah tekstil dan menipisnya sumber daya alam, 
sehingga bertentangan dengan prinsip konsumsi mode berkelanjutan. Meskipun demikian, 
penelitian tertentu mengusulkan bahwa kesadaran lingkungan yang meningkat dapat 
menumbuhkan disposisi pro-lingkungan, yang pada gilirannya memotivasi individu untuk 
beralih ke praktik konsumsi mode yang lebih bertanggung jawab (Zhang et al., 2023). 
Konsumen yang menunjukkan tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi cenderung 
mempertimbangkan dimensi etis dan ekologis dalam keputusan pembelian mereka, seperti 
memilih produk yang diproduksi 
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dari bahan ramah lingkungan atau mendukung merek yang mematuhi metodologi 
produksi berkelanjutan. 

Sementara banyak penyelidikan telah meneliti pengaruh hedonisme pada konsumsi 
mode dan efek kesadaran lingkungan pada perilaku berkelanjutan, kesenjangan yang 
signifikan tetap ada dalam memahami interaksi antara kedua variabel ini (Sousa et al., 
2020). Kekurangan penelitian yang menonjol adalah kelangkaan studi yang menghubungkan 
perilaku hedonistik dengan konsumsi mode berkelanjutan melalui mediasi sikap pro-
lingkungan. Selanjutnya, wacana ilmiah berlanjut mengenai sejauh mana kesadaran 
lingkungan dapat secara efektif mengubah pola konsumsi mode menuju etika dan 
keberlanjutan yang lebih besar (Sekarini et al., 2024). Akibatnya, penelitian ini bertujuan 
untuk menyelidiki hubungan ini menggunakan metodologi kuantitatif untuk menghasilkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang determinan psikologis yang berdampak pada 
konsumsi mode berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana perilaku hedonisme dan 
kesadaran lingkungan mempengaruhi konsumsi fashion berkelanjutan, dengan sikap pro-
lingkungan sebagai variabel mediasi. Objek penelitian ini adalah konsumen fashion di 
Indonesia, yang dipilih karena meningkatnya kesadaran akan konsumsi fashion 
berkelanjutan di negara berkembang (Solekah, 2022). Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis Structural Equation Modeling-Partial Least 
Squares (SEM-PLS), karena metode ini efektif dalam menguji hubungan kompleks antar 
variabel laten (Hair et al., 2019). Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui survei 
kepada responden yang merupakan konsumen fashion di Indonesia. Jumlah responden 
yang dipilih adalah 160 orang, yang dipilih melalui teknik purposive sampling untuk 
memastikan mereka memiliki pengalaman dalam konsumsi fashion. Kuesioner akan 
mencakup variabel perilaku hedonisme, kesadaran lingkungan, sikap pro-lingkungan, dan 
konsumsi fashion berkelanjutan. Analisis data akan dilakukan menggunakan perangkat 
lunak SmartPLS untuk menguji model penelitian. 

 
2. Tinjauan Pustaka 
Theory Planned Behaviour 

Teori Perilaku Terencana (TPB), dikonseptualisasikan oleh Ajzen (1991), menjelaskan bahwa 
hasil perilaku individu bergantung pada tiga penentu utama: sikap terhadap perilaku, 
norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Sikap terhadap perilaku merangkum 
sejauh mana individu memiliki disposisi yang menguntungkan atau tidak menguntungkan 
terhadap tindakan tertentu, khususnya dalam konteks ini, konsumsi mode berkelanjutan. 
Norma subyektif berkaitan dengan pengaruh sosial yang dirasakan, mencakup tekanan 
yang diberikan oleh keluarga, teman sebaya, atau komunitas yang lebih luas yang 
memotivasi individu untuk menyesuaikan diri dengan harapan sosial yang berlaku 
(Arrazzaqy & Lukiarti, 2023). Secara bersamaan, kontrol perilaku yang dirasakan 
menandakan penilaian individu terhadap fasilitator atau hambatan untuk melaksanakan 
perilaku tertentu, seperti ketersediaan produk fashion 
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berkelanjutan atau pertimbangan ekonomi yang memengaruhi pilihan pembelian. TPB 
secara luas digunakan dalam penyelidikan ilmiah yang berkaitan dengan praktik konsumsi 
berkelanjutan, terutama di sektor mode (Joshi & Rahman, 2023). 

Dalam penelitian ini, TPB digunakan untuk memeriksa bagaimana sikap pro-
lingkungan, norma sosial, dan kontrol perilaku dapat secara signifikan mempengaruhi 
kecenderungan individu untuk terlibat dalam konsumsi mode yang lebih berkelanjutan. 
Konsumen yang menunjukkan sikap yang menguntungkan terhadap mode berkelanjutan 
cenderung membeli produk yang ramah lingkungan (Isnanto & Saputro, 2024). Selain itu, 
tekanan sosial yang berasal dari lingkungan terdekat dapat meningkatkan tekad individu 
untuk memilih alternatif mode yang lebih etis dan berkelanjutan. Sebaliknya, kontrol 
perilaku yang dirasakan juga merupakan faktor yang berkontribusi, di mana peningkatan 
aksesibilitas ke produk fashion berkelanjutan berkorelasi dengan peningkatan kemungkinan 
individu mengadopsi perilaku konsumsi tersebut (Imamah & Setyono, 2023). Akibatnya, 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana interaksi ketiga komponen ini 
dalam TPB mendorong praktik konsumsi mode yang lebih bertanggung jawab. 

 
Hedonism 

Hedonisme adalah konstruksi teoretis yang menyatakan bahwa individu secara inheren 
berusaha untuk mencari kesenangan sambil secara bersamaan menghindari 
ketidaknyamanan sepanjang hidup mereka (Jadidah et al., 2015). Dalam bidang konsumsi, 
hedonisme sering dikaitkan dengan perilaku pembelian yang memprioritaskan kepuasan 
emosional dan pengalaman subjektif daripada utilitas praktis atau fungsionalitas produk 
(Paramita & Yasa, 2015). Konsumen yang menunjukkan kecenderungan hedonistik sering 
mendapatkan kesenangan dari pengalaman berbelanja, menikmati eksplorasi produk, dan 
mengalami kepuasan dari akuisisi barang-barang baru. Dalam konteks industri fashion, 
hedonisme umumnya dikaitkan dengan fenomena mode cepat, di mana konsumen diberi 
insentif untuk membeli pakaian dalam jumlah besar agar tetap selaras dengan tren 
kontemporer dan mencapai kepuasan psikologis. Investigasi empiris sebelumnya telah 
menunjukkan bahwa perilaku hedonistik berkorelasi dengan pola pembelian impulsif serta 
eskalasi dalam akuisisi mode cepat, yang pada akhirnya memberikan efek merugikan pada 
keberlanjutan lingkungan (Nguyen et al., 2018). 

Meskipun demikian, tetap penting untuk menyelidiki bagaimana hedonisme dapat 
mempengaruhi konsumsi mode berkelanjutan dan untuk memastikan apakah sikap pro- 
lingkungan dapat berfungsi sebagai faktor penengah dalam dinamika ini. Meskipun 
hedonisme biasanya terkait dengan konsumsi berlebihan, penelitian tertentu menunjukkan 
bahwa individu yang memiliki kecenderungan hedonistik juga dapat memperoleh 
kenikmatan dari pengalaman membeli produk berkelanjutan, terutama ketika mereka 
menunjukkan tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi (Sari & Ria, 2019). Sikap pro-
lingkungan dapat memotivasi individu untuk mencari kepuasan melalui praktik konsumsi 
yang lebih bertanggung jawab, seperti memperoleh 
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pakaian dari merek yang mematuhi standar etika atau memilih produk yang terdiri dari 
bahan ramah lingkungan. Akibatnya, penelitian ini berusaha untuk memeriksa interaksi 
antara hedonisme dan konsumsi mode berkelanjutan sambil mempertimbangkan potensi 
pengaruh moderasi atau mediasi dari sikap pro-lingkungan dalam hubungan ini (Nguyen et 
al., 2018). 

 
Kesadaran Lingkungan 

Kesadaran lingkungan menunjukkan pemahaman individu tentang dampak tindakan 
mereka terhadap lingkungan, di samping motivasi intrinsik untuk mengurangi efek buruk 
tersebut (Nekmahmud et al., 2022). Dalam ranah industri mode, kesadaran lingkungan telah 
muncul sebagai elemen penting yang mempengaruhi pergeseran perilaku konsumen 
menuju praktik konsumsi yang lebih berkelanjutan (Mulati & Kuswati, 2022b). Konsumen 
yang menunjukkan tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi cenderung menggunakan 
ketajaman yang lebih besar dalam pemilihan produk fashion mereka, dengan 
mempertimbangkan faktor keberlanjutan, termasuk pemanfaatan bahan ramah lingkungan, 
metodologi produksi etis, dan konsekuensi jangka panjang pada sistem ekologi. Sejumlah 
besar penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran lingkungan berkorelasi 
dengan peningkatan kecenderungan untuk mengkonsumsi produk fashion berkelanjutan, 
dicontohkan dengan akuisisi pakaian dari merek yang mematuhi praktik bisnis yang 
bertanggung jawab atau kecenderungan untuk barang- barang yang dapat didaur ulang. 

Terlepas dari peran penting yang dimainkan kesadaran lingkungan dalam membentuk 
pola perilaku konsumsi mode, ada kesenjangan penting dalam literatur ilmiah mengenai 
sejauh mana variabel ini dapat memoderasi atau memediasi interaksi antara hedonisme 
dan konsumsi mode berkelanjutan (Matharu et al., 2020). Individu yang mendukung nilai-
nilai hedonistik tinggi biasanya memprioritaskan kepuasan pribadi dalam upaya belanja 
mereka, yang sering bertentangan dengan prinsip-prinsip keberlanjutan. Namun demikian, 
peningkatan kesadaran lingkungan memiliki potensi untuk mengubah cara orang 
mendapatkan kesenangan dari konsumsi mode; misalnya, dengan mengejar pengalaman 
berbelanja yang tetap memuaskan sementara juga berhati-hati terhadap lingkungan. 
Akibatnya, penelitian ini berupaya menyelidiki fungsi kesadaran lingkungan dalam 
merekonsiliasi hubungan antara hedonisme dan konsumsi mode berkelanjutan, baik 
sebagai faktor penengah yang mengubah perilaku konsumsi dan sebagai pengaruh 
moderasi yang memperkuat atau mengurangi dampak hedonisme pada keputusan 
pembelian yang bertanggung jawab terhadap lingkungan (Mangensiga, 2023). 

 
Sikap Pro Lingkungan 

Sikap pro-lingkungan menunjukkan kecenderungan individu untuk terlibat dalam 
perilaku yang berkontribusi pada pelestarian atau peningkatan kondisi lingkungan (Sari & 
Ria, 2019). Dalam domain konsumsi mode, disposisi ini secara signifikan mempengaruhi 
sejauh mana individu memilih produk fashion ramah lingkungan (Piligrimienė et al., 2020). 
Konsumen yang menunjukkan sikap pro-lingkungan yang jelas biasanya menunjukkan 
pertimbangan yang lebih besar untuk faktor keberlanjutan dalam pilihan pembelian mereka, 
seperti memilih pakaian yang terbuat dari bahan organik, diproduksi di bawah standar etika, 
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atau ditandai dengan siklus hidup yang diperpanjang. Selain itu, sikap ini juga dapat muncul 
dari preferensi untuk merek yang mengadopsi praktik bisnis berkelanjutan atau melalui 
merangkul pendekatan minimalis untuk konsumsi mode. Akibatnya, sikap pro-lingkungan 
berfungsi sebagai penentu penting dalam mendorong transisi menuju perilaku konsumsi 
yang lebih bertanggung jawab (Solekah, 2022). 

Selain itu, sikap pro-lingkungan dapat berfungsi sebagai variabel mediasi yang 
menghubungkan kesadaran lingkungan dengan praktik konsumsi mode berkelanjutan 
(Susilo, 2023). Individu yang memiliki tingkat kesadaran lingkungan yang tinggi tidak selalu 
mengubah perilaku konsumsi mereka segera; Namun, melalui penanaman sikap pro-
lingkungan, mereka mungkin lebih termotivasi untuk bertindak selaras dengan prinsip-
prinsip keberlanjutan. Dalam konteks ini, sikap pro-lingkungan berfungsi sebagai saluran 
antara pemahaman individu tentang konsekuensi lingkungan dari konsumsi dan keputusan 
nyata yang terlibat dalam memilih produk fashion yang lebih ramah lingkungan (Utami, 
2020). Oleh karena itu, memahami pentingnya sikap pro-lingkungan dalam kerangka 
perilaku konsumsi mode berkelanjutan muncul sebagai komponen penting dari 
penyelidikan ini, terutama dalam memeriksa bagaimana sikap ini dapat memperkuat 
korelasi antara kesadaran lingkungan dan konsumsi mode yang bertanggung jawab. 

 
Konsumsi Fashion Berkelanjutan 

Konsumsi mode berkelanjutan dicirikan oleh perilaku konsumsi yang memperhitungkan 
konsekuensi sosiokultural dan ekologis yang terkait dengan akuisisi barang dagangan mode 
(Zhang et al., 2023). Individu yang memiliki kesadaran tinggi akan tantangan ekologis 
umumnya menunjukkan tingkat selektivitas yang lebih besar dalam pilihan produk mode 
mereka, mempertimbangkan faktor keberlanjutan seperti sertifikasi yang menunjukkan 
keramahan lingkungan, bahan yang dapat terurai secara hayati, dan metode produksi yang 
etis dan bertanggung jawab secara sosial (Sousa et al., 2020). Selain itu, proliferasi 
kampanye dan inisiatif pendidikan yang menyoroti efek buruk industri mode terhadap 
lingkungan memotivasi konsumen tertentu untuk tertarik pada alternatif yang lebih 
berkelanjutan, seperti pengadaan pakaian dari merek yang menunjukkan komitmen 
terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab atau mengadopsi paradigma mode 
melingkar melalui daur ulang pakaian yang tidak dipakai. 

Meskipun demikian, hambatan untuk meningkatkan konsumsi mode berkelanjutan 
tetap signifikan, terutama dalam kaitannya dengan dinamika harga, masalah aksesibilitas, 
dan kecenderungan konsumen terhadap tren yang terus berkembang dalam ranah mode 
(Sari & Ria, 2019). Barang-barang fashion berkelanjutan sering memiliki harga premium 
dibandingkan dengan alternatif mode cepat, sehingga menghalangi beberapa konsumen 
dari mengalokasikan sumber daya keuangan tambahan untuk membeli produk ini. Selain 
itu, keterbatasan ketersediaan merek yang mematuhi prinsip-prinsip keberlanjutan 
menimbulkan tantangan bagi konsumen yang bercita-cita untuk merangkul praktik 
konsumsi yang lebih sadar lingkungan. Akibatnya, penelitian ini berusaha untuk memeriksa 
bagaimana konstruksi hedonisme, kesadaran lingkungan, dan sikap pro-lingkungan dapat 
memberikan pengaruh pada konsumsi mode berkelanjutan, serta untuk memastikan 
apakah elemen-elemen ini berfungsi sebagai motivator penting bagi individu yang beralih 
dari perilaku pembelian impulsif ke pola konsumsi yang lebih bertanggung jawab secara 
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ekologis (Santoso et al., 2020). 

 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada keputusan konsumen membeli produk ramah lingkungan 
yang berkelanjutan dalam pemasaran digitalnya. Responden dalam penelitian ini adalah 
individu mendistribusikan konten yang bertanggung jawab terhadap pro lingkungan dan pro 
sosial. Sampel penelitian terdiri dari 160 responden, yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik ini digunakan karena penelitian ini menargetkan kelompok 
responden dengan kriteria tertentu, yaitu mereka yang memiliki pengalaman dalam 
mengkonsumsi produk ramah lingkungan (Geng & Maimaituerxun, 2022). Data primer 
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara daring. 

 
Model Penelitian 

 

Gambar 1. Model penelitian 

 
Berdasarkan gambar 1 model penelitian, menjelaskan bagaimana pengetahuan lingkungan, 
materialisme, pengaruh lingkungan, dan promosi konsumsi berkelanjutan memengaruhi 
perilaku konsumsi berkelanjutan melalui niat perilaku konsumsi berkelanjutan sebagai 
variabel mediasi. Pengetahuan lingkungan meningkatkan kesadaran individu terhadap 
dampak konsumsi terhadap lingkungan, sehingga mendorong niat untuk berperilaku lebih 
berkelanjutan. Sebaliknya, individu dengan tingkat materialisme tinggi cenderung lebih 
fokus pada kepemilikan materi dan konsumsi berlebihan, yang dapat menghambat niat 
mereka untuk mengadopsi konsumsi berkelanjutan. Sementara itu, pengaruh lingkungan 
melalui norma sosial, keluarga, dan media berperan dalam membentuk perilaku individu, di 
mana tekanan sosial yang positif dapat meningkatkan niat seseorang untuk mengadopsi 
gaya hidup berkelanjutan. 
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Promosi konsumsi berkelanjutan, seperti kampanye pemasaran, edukasi, dan kebijakan 
pemerintah, juga memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran dan niat 
individu untuk beralih ke konsumsi yang lebih ramah lingkungan. Niat perilaku konsumsi 
berkelanjutan berfungsi sebagai faktor mediasi yang menjembatani pengaruh variabel 
independen terhadap perilaku konsumsi berkelanjutan. Individu yang memiliki niat kuat 
cenderung lebih berkomitmen dalam menerapkan kebiasaan konsumsi yang berkelanjutan, 
seperti membeli produk ramah lingkungan, mengurangi limbah, dan mendukung merek yang 
memiliki praktik bisnis berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini menguji bagaimana 
faktor eksternal dan internal berkontribusi dalam membentuk perilaku konsumsi 
berkelanjutan melalui peran niat individu sebagai faktor mediasi 

 
Hipotesis 
H1 : Hedonim berpengaruh terhadap Konsumsi Fashion Berkelanjutan  

H2 : Hedonim berpengaruh terhadap Sikap Pro Lingkungan 
H3 : Kesadaran Lingkungan berpengaruh terhadap Konsumsi Fashion Berkelanjutan  
H4 : Kesadaran Lingkungan berpengaruh terhadap Sikap Pro Lingkungan 
H5 : Sikap Pro Lingkungan berpengaruh terhadap Konsumsi Fashion Berkelanjutan 

 
Teknik Analisis 

Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM- 
PLS) sebagai metode estimasi. Metode ini dipilih karena mampu menganalisis hubungan 
antar variabel secara simultan, bahkan dalam model dengan jumlah sampel yang relatif 
kecil (Hair et al., 2019). Selain itu, SEM-PLS tidak memerlukan asumsi distribusi normal dan 
lebih fleksibel dalam menangani model yang kompleks. Keunggulan metode ini adalah 
kemampuannya dalam mengukur hubungan laten antar variabel serta mengidentifikasi efek 
mediasi dari variabel intervening, yaitu sikap pro lingkungan dalam penelitian ini. Tahapan 
dalam penerapan SEM-PLS diawali dengan evaluasi evaluasi model pengukuran (outer 
model) – menguji validitas dan reliabilitas konstruk penelitian. Kemudian evaluasi model 
struktural (inner model) – menguji hubungan antar variabel dalam model. Dan yang terakhir 
yaitu uji Hipotesis – Menggunakan bootstrapping untuk melihat signifikansi hubungan antar 
variable (Hair et al., 2019). 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini disajikan hasil analisis data untuk menguji pengaruh faktor - faktor yang 
memengaruhi sustainable consumption behavior dan sustainable consumption behavior 
intention sebagai variabel intervening. Analisis dilakukan menggunakan metode SEM-PLS, 
yang memungkinkan pengujian hubungan antarvariabel secara simultan serta mengukur 
pengaruh langsung dan tidak langsung dalam model penelitian. Hasil penelitian akan 
diawali dengan uji validitas dan selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. 
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

 

 
Gambar 2. Path Model 

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan model jalur yang menggambarkan hubungan antara 
hedonisme, kesadaran lingkungan, sikap pro-lingkungan, dan konsumsi fashion 
berkelanjutan. Hedonisme berperan dalam membentuk sikap pro-lingkungan serta secara 
langsung memengaruhi keputusan seseorang dalam memilih fashion berkelanjutan. 
Kesadaran lingkungan juga berkontribusi dalam membentuk sikap pro-lingkungan, yang 
pada akhirnya berpengaruh terhadap konsumsi fashion berkelanjutan. Sikap pro-lingkungan 
berperan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan faktor psikologis dengan 
keputusan konsumsi. Selain itu, setiap indikator yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki kontribusi dalam merepresentasikan variabel laten yang diukur. Model ini 
menegaskan bahwa selain faktor kesadaran lingkungan, aspek psikologis seperti 
hedonisme juga dapat berperan dalam membentuk sikap dan perilaku konsumsi yang lebih 
berorientasi pada keberlanjutan. 
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Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 Variabel Indikator VIF Keterangan 
  X1.1 1.084 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Hedonisme (X1)  X1.3 1.920 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
  X1.4 1.721 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

X1.5 1.049 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
X2.1 1.863 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Kesadaran Lingkungan (X2) 
X2.2 

1.297 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
X2.4 1.141 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
X2.5 1.399 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Z2 1.295 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Sikap Pro Lingkungan (Z) Z3 1.111 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Z5 1.061 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Y1 1.037 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Konsumsi Fashion Berkelanjutan (Y) 
Y3 

1.091 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Y4 1.114 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Y5 1.084 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

 

Menurut temuan yang diperoleh dari uji multikolinearitas yang disajikan pada tabel 1, 
semua indikator yang diperiksa dalam penelitian ini menunjukkan nilai Faktor Inflasi Varians 
(VIF) di bawah ambang batas 10, dengan kisaran membentang dari 1,037 hingga 1,920. 
Pengamatan ini menandakan tidak adanya masalah multikolinearitas di antara variabel 
independen yang tergabung dalam model. Kehadiran multikolinearitas minimal 
menunjukkan bahwa tidak ada korelasi linier substansional di antara variabel independen, 
sehingga memungkinkan model regresi menghasilkan estimasi yang lebih tepat dan 
konsisten. Akibatnya, variabel hedonisme (X1), kesadaran lingkungan (X2), sikap pro-
lingkungan (Z), dan konsumsi mode berkelanjutan (Y) dapat digunakan dalam analisis 
regresi tanpa kekhawatiran mengenai potensi distorsi dalam interpretasi hasil. Kesimpulan 
ini memperkuat kredibilitas model penelitian dalam menjelaskan hubungan antara 
hedonisme dan konsumsi mode berkelanjutan sambil mengakui sikap pro- lingkungan 
sebagai variabel mediasi. 

Tabel 2. Hasil Signifikansi Faktor (Outer Weight) 
Variabel Indikator Outer Weight Keterangan 

X1.1 0,828 Valid 
Hedonisme (X1) 

X1.3 
0,838 Valid 

X1.4 0,814 Valid 
X1.5 0,688 Valid 
X2.1 0,782 Valid 

Kesadaran Lingkungan (X2) 
X2.2 

0,742 Valid 
X2.4 0,688 Valid 
X2.5 0,645 Valid 

Z2 0,742 Valid 
Sikap Pro Lingkungan (Z) Z3 0,823 Valid 

Z5 0,756 Valid 
Y1 0,782 Valid 

Konsumsi Fashion Berkelanjutan (Y) 
Y3 

0,742 Valid 
Y4 0,773 Valid 
Y5 0,742 Valid 
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Menurut temuan penilaian signifikansi faktor yang disajikan pada tabel 2 menyajikan 
hasil yang berasal dari nilai outer weight yang berkaitan dengan setiap indikator dalam 
kerangka penelitian. Semua indikator memiliki nilai yang valid, menandakan bahwa masing-
masing dapat secara efektif mewakili variabel laten yang terdefinisi dengan baik. Dalam 
konteks variabel hedonisme, indikator X1.1 hingga X1.5 menunjukkan kontribusi yang sangat 
kuat dalam menjelaskan konstruk. Dalam nada yang sama, variabel yang terkait dengan 
kesadaran lingkungan menampilkan indikator yang valid, meskipun beberapa indikator 
menunjukkan nilai yang lebih rendah dibandingkan dengan yang lain. Sikap pro-lingkungan 
juga didukung oleh indikator yang menunjukkan kekuatan yang cukup besar dalam 
menjelaskan variabel ini. Secara bersamaan, konsumsi mode berkelanjutan dicirikan oleh 
indikator yang menunjukkan validitas terpuji, menunjukkan bahwa semua indikator dalam 
penyelidikan ini secara signifikan berkontribusi pada pembentukan model konseptual yang 
digunakan. Temuan ini meningkatkan keandalan model dalam menjelaskan keterkaitan 
antara hedonisme, kesadaran lingkungan, sikap pro-lingkungan, dan keputusan mengenai 
konsumsi mode berkelanjutan.. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Tabel 3. Koefisien Determinasi 
 

Variabel R2 Adjusted R2 

 

Sikap Pro Lingkungan (Y) 0,784 0,779 

Konsumsi Fashion Berkelanjutan (Z) 0,760 0,755 
 
 

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan hasil (R²) dan Adjusted R² untuk konstruksi yang 
berkaitan dengan sikap pro-lingkungan dan konsumsi mode berkelanjutan. Nilai R² 0,784 
untuk variabel sikap pro-lingkungan menunjukkan bahwa 78,4% dari variabilitas yang 
diamati dalam sikap pro-lingkungan dapat dijelaskan oleh variabel independen yang 
dimasukkan dalam model, sedangkan bagian sisanya tunduk pada pengaruh faktor asing 
yang tidak tercakup oleh model. Sebaliknya, konsumsi fashion berkelanjutan menunjukkan 
R² 0,760, menyiratkan bahwa 76% dari varians dalam konstruk ini dapat dijelaskan oleh 
variabel yang dianalisis dalam penelitian. Nilai Adjusted R² yang dikurangi sedikit 
menandakan modifikasi dalam kaitannya dengan jumlah variabel dalam model, namun 
masih mencerminkan tingkat daya penjelasan yang sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan 
bahwa model yang digunakan menunjukkan kemanjuran yang luar biasa dalam menjelaskan 
keterkaitan antar variabel, sehingga menjadikannya kerangka kerja yang dapat diandalkan 
untuk memahami faktor-faktor penentu konsumsi mode berkelanjutan. 
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Tabel 4. Hasil Nilai Path Coefficient (Direct Effect) 
 

Hubungan Koefisien t-values p-values Keterangan 

 0,121 0,273 0,797 Tidak Signifikan 

 0.410 0,578 0,654 Tidak Signifikan 

 0.901 2,909 0,000 Signifikan 

 0.998 4.108 0,000 Signifikan 
                       0.899                                 6.794                                      0,000                                  Signifikan                                               
   

 

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis path coefficient yang mengukur efek langsung 
antar variabel dalam model. Berdasarkan nilai p-values, hubungan antara hedonisme (X1) 
dengan sikap pro-lingkungan (Z) dan konsumsi fashion berkelanjutan (Y) tidak signifikan, 
karena memiliki p-values lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa hedonisme tidak 
berpengaruh langsung terhadap kedua variabel tersebut. Sebaliknya, kesadaran lingkungan 
(X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap pro-lingkungan (Z) dan konsumsi 
fashion berkelanjutan (Y), yang ditunjukkan dengan p-values yang sangat kecil. Selain itu, 
sikap pro-lingkungan (Z) juga memiliki pengaruh signifikan terhadap konsumsi fashion 
berkelanjutan (Y). Hasil ini mengindikasikan bahwa kesadaran lingkungan dan sikap pro-
lingkungan memainkan peran penting dalam mendorong konsumsi fashion berkelanjutan, 
sementara hedonisme tidak secara langsung berkontribusi terhadap perilaku tersebut. Hal 
ini dapat menjadi pertimbangan dalam menyusun strategi peningkatan kesadaran 
lingkungan dalam industri fashion berkelanjutan. 

 
 

Pembahasan 
Hasil analisis path coefficient dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara kesadaran lingkungan (X2) terhadap sikap pro-lingkungan 
(Z) dan konsumsi fashion berkelanjutan (Y). Hal ini mengindikasikan bahwa individu yang 
memiliki kesadaran lebih tinggi terhadap isu lingkungan cenderung menunjukkan sikap yang 
lebih pro- lingkungan serta lebih memilih produk fashion yang berkelanjutan. Selain itu, 
sikap pro- lingkungan (Z) juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap konsumsi 
fashion berkelanjutan (Y), yang mengonfirmasi bahwa individu yang memiliki sikap positif 
terhadap pelestarian lingkungan lebih mungkin mengadopsi gaya hidup yang mendukung 
industri fashion ramah lingkungan (Hermalia & Kuswati, 2025). Hasil ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya oleh Mangensiga (2023) yang menunjukkan bahwa kesadaran dan 
sikap lingkungan merupakan faktor utama dalam menentukan perilaku konsumsi 
berkelanjutan, terutama dalam konteks industri fashion yang masih menghadapi tantangan 
besar dalam hal keberlanjutan. 

Di sisi lain, variabel hedonisme (X1) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 
terhadap sikap pro-lingkungan maupun konsumsi fashion berkelanjutan. Ini menunjukkan 
bahwa preferensi terhadap kesenangan dan gaya hidup konsumtif tidak secara langsung 
mendorong individu untuk memilih fashion berkelanjutan atau memiliki sikap yang lebih 
peduli terhadap lingkungan (Nguyen et al., 2018). Hal ini dapat disebabkan oleh persepsi 
bahwa produk fashion berkelanjutan memiliki keterbatasan dalam aspek estetika atau 
kepuasan personal dibandingkan dengan produk fashion konvensional. Dalam konteks ini, 
strategi pemasaran yang lebih efektif diperlukan untuk meningkatkan daya tarik fashion 
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berkelanjutan, misalnya dengan menonjolkan aspek eksklusivitas, kualitas, serta manfaat 
jangka panjang bagi lingkungan (Saari et al., 2021). Pendekatan edukasi juga menjadi penting 
untuk mengubah pola pikir bahwa fashion berkelanjutan tidak hanya tentang konservasi 
lingkungan, tetapi juga dapat memberikan kepuasan secara estetis dan sosial. 

Temuan ini memberikan implikasi penting bagi industri fashion dan kebijakan 
keberlanjutan. Dengan memahami bahwa kesadaran lingkungan dan sikap pro-lingkungan 
memiliki peran dominan dalam mendorong konsumsi fashion berkelanjutan, para 
pemangku kepentingan dapat lebih fokus dalam meningkatkan edukasi dan kampanye 
kesadaran lingkungan (Sousa et al., 2020). Pemerintah dan industri dapat berkolaborasi 
dalam menyediakan insentif bagi produsen dan konsumen yang memilih produk 
berkelanjutan, misalnya melalui subsidi atau program penghargaan bagi merek yang 
menerapkan prinsip ramah lingkungan. Selain itu, inovasi dalam desain dan pemasaran 
produk fashion berkelanjutan juga perlu dikembangkan agar dapat lebih menarik bagi 
konsumen yang memiliki orientasi hedonis (Kuswati, 2024). Dengan demikian, kombinasi 
antara edukasi, insentif, dan inovasi produk diharapkan dapat meningkatkan adopsi fashion 
berkelanjutan serta mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan di sektor 
industri fashion. 

 

 

5. Kesimpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap sikap pro-lingkungan dan konsumsi fashion berkelanjutan. Individu 
yang memiliki tingkat kesadaran lingkungan lebih tinggi cenderung menunjukkan sikap pro- 
lingkungan yang lebih kuat dan lebih memilih produk fashion yang ramah lingkungan. Selain 
itu, sikap pro-lingkungan juga terbukti berperan penting dalam meningkatkan konsumsi 
fashion berkelanjutan. Sebaliknya, hedonisme tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
sikap pro- lingkungan maupun konsumsi fashion berkelanjutan, mengindikasikan bahwa 
preferensi terhadap kesenangan dan gaya hidup konsumtif belum tentu mendorong 
perilaku konsumsi yang lebih sadar lingkungan. Implikasi dari penelitian ini menekankan 
pentingnya edukasi lingkungan dan strategi pemasaran yang inovatif untuk meningkatkan 
daya tarik fashion berkelanjutan. Dukungan kebijakan dan kolaborasi antara industri dan 
pemerintah juga diperlukan guna mempercepat adopsi gaya hidup berkelanjutan dalam 
sektor fashion. 
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